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PERBANDINGAN BAHASA INDONESIA DENGAN BAHASA
MALAYSIA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan, persamaan, kata benda,
kata kerja, kata ganti, kata sifat, kata keterangan, dan kata bilangan. Peneliti
menggunakan teori Morris Swadesh 300 kata dan implikasinya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, pendekatan semantik, teknik pengumpulan simak bebas libat cakap dan
teknik catat, dan teknik analisis isi. Sumber data penelitian ini adalah lima orang
penutur asli Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kosakata bahasa
Melayu dan bahasa Indonesia terdapat 81 kosakata dan persamaan terdapat 219
kosakata. Dari 300 kosakata tesebut diklasifikasikan menjadi kelas kata yakni
ditemukan kata kerja terdapat 69 koskata, kata benda terdapat 134 kosakata, kata
ganti terdapat 21 kosakata, kata bilangan terdapat 11 koakata, kata sifat terdapat
57 koskata, dan kata keterangan 8 kosakata. Berdasarkan hasil penelitian
persamaan kata Morris Swadesh kesamaan 73% persamaan dari teori Morris
Swadesh. Sedangkan, untuk perbedaan pada hasil penelitian yaitu 27% untuk
perbedaan kata. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di tingkat SMA kelas XII, yaitu pada Kompetensi Dasar 3.11
yang berisi “Menganalisis kebasahaan artikel yang dibaca”.

Kata Kunci: semantik, teori Morris Swadesh 300 kata, lima orang penutur asli

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
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A COMPARISON OF INDONESIAN AND MALAYSIAN AND ITS
IMPLICATIONS FOR INDONESIAN LANGUAGE LEARNING

ABSTRACT

This study aims to describe the differences, similarities, nouns, verbs,
pronouns, adjectives, adverbs, and number words. The researcher used Morris
Swadesh's theory of 300 words and its implication in Indonesian language learning.
This research used descriptive qualitative method, semantic approach, free
listening and note taking technique, and content analysis technique. The data
sources of this research are five Malaysian native speakers. The results show that
there are 81 differences between Malay and Indonesian vocabularies and 219
similarities. Of the 300 vocabularies, they are classified into word classes, namely
there are 69 verbs, 134 nouns, 21 pronouns, 11 number words, 57 adjectives, and
8 adverbs. Based on the results of the research, the similarity of Morris Swadesh
words is 73% similarity from Morris Swadesh theory. Meanwhile, the difference in
the research results is 27% for the difference in words. The results of this study can
be applied to Indonesian language learning at the XII grade high school level,
namely in Basic Competency 3.11 which contains "Analyzing the literacy of articles
read".

Keywords: semantics, Morris Swadesh theory 300 words, five native speakers

Clarified by,
Coordinator Study Program of Indonesia Advisor
Language and Literature Education

Dr. Santi Oktarina, M.Pd. Supriyadi, M.Pd
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia.
Setiap bangsa dan negara memiliki bahasa sebagai sarana komunikasi dan identitas
budaya mereka. Dalam wilayah Nusantara, dua negara yang memiliki bahasa yang
sangat terkait erat adalah Indonesia dan Malaysia. Bahasa Indonesia dan Bahasa
Malaysia memiliki sejarah dan akar yang sama sebagai bahasa Melayu, yang telah

lama digunakan sebagai bahasa lingua franca sebelum kedua negara merdeka.

Kedua bahasa ini memiliki banyak kesamaan, namun, seiring dengan
perjalanan sejarah masing-masing negara, mereka juga mengalami perkembangan
dan perbedaan dalam tata bahasa, kosakata, dan ejaan. Perbandingan antara Bahasa
Indonesia dan Bahasa Malaysia menarik untuk dipelajari karena memberikan
gambaran tentang bagaimana bahasa bisa berubah dan berkembang seiring waktu
dan pengaruh budaya.

Perbedaan dan persamaan antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia
telah menjadi perhatian para ahli bahasa, pendidik, dan peneliti selama bertahun-
tahun. Pengetahuan tentang perbedaan dan persamaan ini penting dalam upaya
memahami dan meningkatkan kualitas pengajaran bahasa, dalam aspek komunikasi
lintas budaya, serta dalam memperkuat kerjasama dan pemahaman antara Indonesia

dan Malaysia sebagai negara satu rumpun.

Perbandingan antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia meliputi
beberapa aspek, termasuk sejarah perkembangan, tata bahasa, kosakata, ejaan, dan
pengucapan. Meskipun memiliki akar yang sama sebagai bahasa Melayu,
perjalanan sejarah dan perkembangan masing-masing negara telah memberikan

pengaruh unik pada kedua bahasa tersebut.

Sebelum kedua negara merdeka, wilayah ini telah lama menjadi bagian dari
dunia Melayu, yang menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa lingua franca

untuk berkomunikasi. Setelah kemerdekaan, Indonesia memutuskan untuk



menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan resmi. Pemilihan ini
didasarkan pada aspirasi untuk menyatukan bangsa yang memiliki beragam bahasa

daerah.

Bahasa Melayu asli adalah bahasa, bukan dialek. Bahasa Malaysia adalah
salah satu bahasa resmi dan bahasa nasional Malaysia. Ini adalah bahasa Melayu
yang dikembangkan dan dibakukan untuk digunakan secara luas di seluruh negeri.
Pada tahun 1957, bahasa Melayu menjadi bahasa nasional Malaysia dan diberi

nama Bahasa Malaysia pada tahun 1967.

Secara umum, tata bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia memiliki
banyak kesamaan karena memiliki akar yang sama sebagai bahasa Melayu.
Keduanya mengikuti pola subjek-predikat-objek dalam kalimat. Namun, ada
beberapa perbedaan tata bahasa di antara keduanya yang lebih terkait dengan
kosakata yang digunakan. Misalnya, dalam Bahasa Indonesia, kata ganti orang
kedua untuk "kamu" adalah "anda," sedangkan dalam Bahasa Malaysia, kata ganti
yang lebih umum adalah "awak." Selain itu, penggunaan kata benda dan kata sifat

dapat berbeda dalam beberapa kasus.

Kosakata dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia memiliki banyak
kesamaan karena keduanya berasal dari bahasa Melayu. Namun, karena pengaruh
budaya dan sejarah yang berbeda, ada banyak kata-kata yang berbeda di antara
keduanya. Sebagai contoh, kata "meja" dalam Bahasa Indonesia menjadi "meja"
juga dalam Bahasa Malaysia. Namun, ada perbedaan dalam beberapa kata seperti
"kursi" yang menjadi "kerusi" dalam Bahasa Malaysia.

Meskipun ejaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia berdasarkan aturan
tata bahasa dan pedoman ejaan resmi masing-masing negara, terdapat beberapa
perbedaan ejaan di antara keduanya. Misalnya, dalam Bahasa Indonesia, kata

"sekolah™ dieja demikian, sedangkan dalam Bahasa Malaysia menjadi "sekolah."

Pengucapan Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia juga dapat berbeda

tergantung pada dialek dan logat regional yang digunakan. Beberapa kata mungkin
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diucapkan dengan aksen yang berbeda di kedua negara, terutama dalam beberapa

suku kata tertentu.

Perbandingan Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia menunjukkan bahwa
meskipun memiliki banyak kesamaan karena akar yang sama, keduanya juga
memiliki perbedaan yang mencerminkan pengaruh budaya, sejarah, dan
perkembangan masing-masing negara. Meskipun demikian, sebagai bahasa
Melayu, Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia tetap memiliki tingkat saling
pemahaman yang tinggi di antara penuturnya, yang memudahkan komunikasi lintas

budaya antara kedua negara.gara-negara tetangga.

Bahasa nasional adalah Bahasa Indonesia, sesuai dengan Pasal 36 Bab XV
UUD 1945, yang memberikan dasar resmi yang kuat untuk penggunaan Bahasa
Indonesia tidak hanya sebagai bahasa komunikasi di tingkat nasional, tetapi juga
sebagai bahasa resmi nasional. Prijana menyatakan dalam Kongres Bahasa
Indonesia di Medan pada tahun 1954, "Bahasa Indonesia tumbuh dari bahasa
Melayu, tetapi bahasa Indonesia tidak berbeda dengan bahasa Melayu" (Tarigan,
2011: 84).

Fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia disebutkan dalam Sumpah Pemuda
1928, Undang-Undang Dasar 1945, dan keputusan Kongres Bahasa Indonesia pada
tahun 1954. Bahasa, budaya, dan suku bangsa yang berbeda dalam satu komunitas
nasional Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi pemerintah, bahasa
pengantar di bidang pendidikan, bahasa nasional untuk perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan, serta bahasa pemerintahan dan pembangunan nasional.
Halim (1976: 15-16) mendefinisikan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang berasal dari bahasa Melayu. Bahasa
Indonesia adalah bahasa yang dipilih dan dikembangkan dari bahasa Melayu Riau,
sebuah bahasa provinsi di Indonesia. Bahasa Melayu Riau merupakan kelanjutan
dan perkembangan dari bahasa Melayu. Pada tahun 1954, Konferensi Bahasa
Indonesia di Medan mengakui evolusi bahasa Indonesia dari bahasa Melayu. Dan
bahasa-bahasa lain, seperti bahasa daerah, yang memberikan kontribusi terhadap

pertumbuhan dan perkembangan bahasa Melayu menjadi bahasa Indonesia (Halim,
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1976: 15).

Bahasa Malaysia adalah keturunan dari bahasa Melayu, yang telah
digunakan di Asia Tenggara sejak abad ke-7. Hal ini didukung oleh sebuah prasasti
yang ditemukan di Kedukan Bukit pada tahun 683 Masehi (Palembang). Bahasa
Melayu menyebar ke seluruh nusantara seiring dengan penyebaran agama Islam ke
seluruh nusantara. Karena bahasa Melayu tidak mengenal kemahiran berbahasa,
bahasa ini diakui secara luas sebagai media komunikasi antar pulau, suku,
perdagangan, bangsa, dan kerajaan di seluruh nusantara. Bahasa Melayu digunakan
secara luas di seluruh nusantara dan semakin populer. Dalam perkembangannya,
bahasa Melayu yang digunakan di seluruh nusantara telah dipengaruhi oleh tradisi
budaya daerah.

Bahasa telah berkembang seiring dengan meningkatnya peradaban manusia.
Variasi bahasa Melayu merupakan hasil dari perkembangan bahasa tersebut.
Pengaruh dialek dan dialek sosial menyebabkan modifikasi yang terjadi.
(Kridalaksana, 2008: 48) Dialek adalah variasi bahasa yang spesifik yang
digunakan oleh suatu masyarakat pemakai bahasa.

Bahasa Melayu menjadi bahasa umum. Lingua franca adalah bahasa yang
digunakan untuk komunikasi sosial di antara orang-orang yang menggunakan
berbagai bahasa karena alasan pendidikan, ekonomi, agama, sosial, dan budaya
(Ohoiwotun, 1997: 22).

Sebuah bahasa disebut sebagai lingua franca jika bahasa tersebut telah
menyebar luas dan menjadi bahasa komunikasi antar penduduk, seperti bahasa
Melayu yang digunakan di pelabuhan-pelabuhan nusantara. Bahasa Melayu
digunakan secara luas di seluruh nusantara, sehingga memunculkan dialek atau
ragam bahasa.

Perbedaan bentuk dan makna antara bahasa Indonesia dan bahasa Melayu
disebabkan oleh letak geografis dan perkembangan peradaban, yang semuanya
berdampak pada masing-masing bahasa. Hal yang paling penting untuk diingat
adalah bahwa semua bahasa di daratan Asia Selatan dan Asia Tenggara memiliki
akar bahasa yang sama, yaitu bahasa Austronesia (Muljana, 1992: 115).

Perbandingan bahasa-bahasa dari masa atau era tertentu dikenal sebagai
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linguistik kontrastif. Analisis kontrastif digunakan untuk meneliti bahasa yang
diamati dari waktu ke waktu. Linguistik kontrastif membatasi perkembangan
bahasa pada waktu atau era tertentu. Pemeriksaan unsur-unsur bahasa dikenal
sebagai analisis kontrastif. Analisis kontrastif tidak hanya meneliti unsur-unsur
bahasa dan sistem bahasa pada bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2), tetapi
juga latar belakang budaya dari kedua bahasa tersebut, sehingga hasilnya dapat

digunakan untuk mengajarkan bahasa kedua atau bahasa asing.

Hingga saat ini, perkembangan bahasa Indonesia mirip dengan bahasa
Melayu, baik dalam bentuk maupun makna, namun terdapat perbedaan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perbedaan bahasa antara bangsa Indonesia dan
Malaysia. Meskipun bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia berasal dari rumpun
bahasa yang sama, penutur bahasa Indonesia mungkin tidak dapat memahami
kosakata bahasa Malaysia. Hal ini disebabkan karena terminologi bahasa Malaysia
dan Indonesia memiliki persamaan dan perbedaan makna. Munculnya teknologi
yang semakin maju menjadi salah satu penyebab perbedaan tersebut. Teknologi
modern juga berfungsi sebagai media komunikasi antar bangsa, meskipun alat yang
digunakan untuk berkomunikasi berbeda-beda. Namun, alat komunikasi tatap muka
menjadi metode komunikasi yang lebih disukai, misalnya komunikasi dengan
penutur asli bahasa Malaysia membantu peneliti untuk dapat menduga atau
memprediksi perbedaan bentuk dan makna antara bahasa Indonesia dan bahasa
Malaysia berdasarkan pengamatan sesaat.

Perbedaan dan persamaan yang muncul dapat berdampak pada makna dan
kelancaran komunikasi. Beberapa peristiwa dan kondisi mengakibatkan penutur
bahasa Melayu, baik penutur bahasa Indonesia maupun penutur bahasa Malaysia,
dapat berkomunikasi dengan bahasa masing-masing, meskipun terdapat perbedaan
yang cukup signifikan. Oleh karena itu, penulis membandingkan bahasa Indonesia
dan bahasa Malaysia secara sinkronis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dilakukan penelitian mengenai
perbandingan kosakata bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia dengan sumber

kuesioner analisis kontrastif. Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis
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membandingkan bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia dengan judul
"Perbandingan Kosakata Bahasa Indonesia dengan Bahasa Malaysia dan
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia."

Penelitian yang relevan yang melatarbelakangi penelitian ini meliputi
karya-karya yang telah selesai dalam bentuk hasil penelitian. Berdasarkan hasil
evaluasi literatur, penelitian ini membandingkan budaya Indonesia dan Malaysia.
Berdasarkan pengamatan penulis, belum ada penelitian yang secara spesifik
membahas hal tersebut. Beberapa contoh penelitian perbandingan bahasa yang
relevan:

Analisis Kontrastif Subtitling dan Dabing dalam Serial Film Kartun Dora
The Explorer olen Kusumastuti (2011) Kajian Teknik Penerjemahan dan Kualitas
Terjemahan Wish Upon A Star. Kusumastuti (2011) menyimpulkan bahwa para
peneliti dapat menemukan strategi baru dalam memproduksi teks terjemahan dan
dabing dengan menggunakan linguistik kontrastif. Prosedur reduksi dalam
penerjemahan merupakan proses yang paling umum dalam subtitling dan dabbing.
Relevansi penelitian ini dengan bidang studi Kusumastuti adalah Linguistik
Kontrastif. Akan tetapi, temuan penelitiannya berbeda.

Penelitian penulis sampai pada tahap menyimpulkan kemiripan bentuk dan
makna istilah bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia, berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang mengusulkan teknik baru.

Penelitian berikut oleh Siti Rahma (2019) berjudul Kekerabatan Bahasa
Melayu Siak dan Bahasa Minangkabau Analisis Leksikostatistik. Penelitian yang
dilakukan dalam tesis ini bertujuan untuk menentukan persentase kekerabatan,
waktu pemisahan, dan prediksi usia bahasa.

Persamaan penelitian penulis adalah membandingkan dua bahasa atau lebih
dengan mencari persamaan dan perbedaan di antara bahasa-bahasa yang diteliti.

Tujuan penelitian membedakan penelitian Siti Rahma dengan penelitian
penulis. Siti Rahma mengkaji kekerabatan bahasa Melayu Siak dan Minangkabau,
sedangkan penulis membandingkan kosakata bahasa Indonesia dan bahasa
Malaysia.

Rohim (2013) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Kontrastif
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Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab Berdasarkan Periode, Jumlah, dan Persona.
Menurut penelitian Rohim, proses morfologis pada masing-masing bahasa berbeda
antara bentuk kosakata bahasa Indonesia dan bahasa Arab berdasarkan kala, jumlah,
dan persona.

Persamaan penelitian Rahim dengan penelitian penulis adalah sama-sama
menggunakan analisis kontrastif, yaitu membandingkan dua bahasa atau lebih
dengan mencari persamaan dan perbedaannya.

Perbedaan penelitian Rahim dengan penelitian penulis terletak pada objek
kajiannya: Penelitian Miftahur Rahim berfokus pada bahasa Indonesia dan bahasa
Arab, sedangkan penelitian penulis berfokus pada bahasa Indonesia dan bahasa

Malaysia.

Penelitian ini bisa direlevansikan dengan dunia pendidikan untuk
pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dapat diimpilkasikan ke dalam
pembelajaran bahasa Indonesia materi unsur kebahasaan artikel yang terdapat pada
kelas XIl SMA semester 2 pada KD 3.11 Menganalisis kebahasaan artikel.
Relevansi penelitian ini nantinya berguna sebagai referensi bahan ajar guru terkait
pembelajaran KD tersebut sekaligus penanaman tentang kebahasaan dalam dunia
pendidikan SMA.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikaji yaitu

sebagai berikut ini.

1) Bagaimana perbandingan kosakata Bahasa Indonesia dengan Bahasa
Malaysia?
2) Bagaimanakah implikasi penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia?

1.3  Tujuan
Rumusan masalah yang sudah disebut, melahirkan tujuan masalah sebagai
berikut:
1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Bagaimana Perbandingan
kosakata Bahasa Indonesia dengan Bahasa Malaysia.
2) Untuk mendeskripsikan implikasi penelitian ini dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan pada
bidang linguistik, terutama pada bidang linguistik kontrastif. Dan juga dapat
memberikan informasi tentang bentuk kosakata bahasa Indonesia dan bahasa
Malaysia yang menjadi dialek bahasa bahasa Melayu. Hasil penelitian ini mampu
memberikan informasi tentang persamaan dan perbedaan kosakata bahasa

Indonesia dan bahasa Malaysia.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan ajaran melalui alat
muhasabah diri dalam bertutur kata dalam berbahasa. Penelitian ini juga diharapkan
dapat berguna sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dengan
memperhatikan kosakata berbahasa sebagai ajaran moral dan penilaian sikap di

lingkungan sekolah dan sekitar.
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